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	This research aims to determine the comparison of geography learning activities between class XI students in major and cross-major of geography at SMA N 1 Tigo Nagari. Type of this research was descriptive with a quantitative approach. The samples in this study were 30 students of class XI IPS.2, and 32 students of class XI MIPA.4. Data collection using a questionnaire. Data analysis using Independent Samples T Test. The results of this study found that sig value of Independent Samples T Test was 0.000, and the t-count value was -6.097. This means, there were differences in the geography learning activities between class XI students in major and cross-major of geography at SMA N 1 Tigo Nagari, and negative value on t-count shows that students in geographic cross-major class has a higher geographic learning activity than students in geographic major class at SMA N 1 Tigo Nagari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan aktivitas pembelajaran geografi antara siswa kelas XI pada kelompok minat geografi dan lintas minat geografi di SMA N 1 Tigo Nagari. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas XI IPS.2, dan 32 siswa kelas XI MIPA.4. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan Independent Samples T Test. Hasil penelitian menunjukkan nilai sig sebesar 0.000, dan nilai t hitung sebesar -6.097. Ini berarti, terdapat perbedaan aktivitas belajar geografi antara siswa kelas XI pada kelompok minat geografi dan lintas minat geografi di SMA N 1 Tigo Nagari, dan nilai t-hitung yang bertanda negatif menunjukkan bahwa siswa pada kelas lintas minat geografi memiliki aktivitas belajar yang lebih tinggi daripada siswa pada kelas peminatan geografi di SMA N 1 Tigo Nagari.
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1. Pendahuluan

[bookmark: _GoBack]Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam kehidupan manusia karena melalui pendidikan manusia dapat merubah dirinya menjadi pribadi yang lebih baik, berahklak mulia, terpelajar serta memiliki ilmu pengetahuan. Tidak itu saja, manusia yang berpendidikan juga dapat meraih masa depan yang lebih baik karena memalui pengetahuan yang dimilikinya, manusia dapat mencari peluang-peluang yang dapat merubah nasib hidupnya. Besarnya peran pendidikan bagi kehidupan karena itu orang tua sudah memasukkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan formal sejak masa kanak-kanak supaya anaknya mendapatkan ilmu pengetahuan secara menyeluruh karena dilatih oleh tenaga profesional yaitu guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Gazali (2013:132) bahwa orang tua lebih mempercayakan pendidikan anaknya kepada orang yang lebih ahli yaitu guru. Oleh karena itu, orang tua mengirim anaknya ke lembaga pendidikan formal seperti sekolah. Dengan kata lain, orang tua percaya bahwa sekolah dapat membentuk anaknya menjadi manusia yang berkualitas.
Kualitas seorang anak yang menempuh pendidikan disekolah dapat dilihat dari hasil belajarnya karena hasil belajar merupakan gambaran dari kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pembelajaran di sekolah (Sudjana, 2012:22). Peserta didik dikatakan telah berhasil dalam pendidikannya jika peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik, sebaliknya, peserta didik dikatakan belum berhasil jika hasil belajarnya belum mencapai tingkat ketuntasan minimum yang ditentukan. Bagi peserta didik yang belum berhasil dalam pendidikannya, maka guru sebagai pembimbing dan penasehat perlu untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik supaya guru dapat mencarikan solusi dan hasil belajar peserta didik tersebut dapat ditingkat.
Rendahnya hasil belajar peserta didik, banyak faktor yang mempengaruhinya salah satunya seperti aktivitas belajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sarianti dkk (2015:8) bahwa aktivitas belajar sangat menentukan hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran akan cendrung memiliki hasil belajar yang tinggi. Sementara itu, peserta didik yang kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran akan cendrung memiliki hasil belajar yang rendah. Ini berarti, aktivitas belajar peserta didik dapat menentukan hasil belajar peserta didik.
Menurut Djamarah (2014:38) aktivitas belajar merupakan kemauan peserta didik untuk berbuat dan bekerja sehingga menghasilkan perubahan dalam dirinya baik itu dalam pengetahuan, sikap ataupun keterampilan. Dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar merupakan keinginan peserta didik untuk belajar lebih baik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga terbentuk perubahan dalam diri peserta didik yang dapat dilihat  dari hasil belajarnya. Dengan kata lain, aktivitas belajar merupakan salahsatu penentu keberhasilan peserta didik dalam pendidikannya. 
Mengingat besarnya peran aktivitas belajar dalam keberhasilan pendidikan peserta didik, peneliti mencoba untuk melakukan observasi awal di SMA Negeri 1 Tigo Nagari pada dua kelompok kelas XI yang berbeda yaitu kelompok peminatan dan lintas minat pada mata pelajaran geografi. Hasil observasi menunjukkan bahwa kelompok kelas dengan peminatan mata pelajaran geografi memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kelas yang menjadikan mata pelajaran geografi sebagai mata pelajaran lintas minat. Seharusnya, peserta didik dengan kelompok peminatan IPS memiliki hasil belajar yang lebih baik pada mata pelajaran geografi dibanding dengan dengan kelompok MIPA karena mata pelajaran geografi bagi peserta didik IPS merupakan mata pelajaran pilihan yang menjadi minatnya. Sementara itu, bagi peserta didik MIPA, mata pelajaran geografi bukanlah bagian dari pilihan mata pelajaran peminatannya melainkan mata pelajaran yang diambil diluar kelompok mata pelajaran yang menjadi minatnya.
Hasil wawancara dengan guru geografi kelas XI SMA Negeri 1 Tigo Nagari dapat dikatakan bahwa perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran geografi terjadi karena perbedaan aktivitas belajar pada peserta didik kelas XI dengan mata pelajaran peminatan geografi dengan peserta didik lintas minat geografi. Akan tetapi, hal ini hanya berdasarkan kepada persepsi guru semata, dan belum teruji kebenarannya secara ilmiah. Oleh sebab itu, guna membuktikan hal tersebut perlu untuk dilakukan analisis yang lebih dalam lagi sehingga diperoleh informasi yang lebih akurat dan teruji secara ilmiah melalui penelitian perbandingan aktivitas belajar dari kedua kelompok kelas pada mata pelajaran geografi. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan analisis perbandingan dengan mengangkat judul “Perbandingan Aktivitas Belajar Geografi Antara Siswa Kelas XI Kelompok Peminatan dengan Kelompok Lintas Minat di SMA Negeri 1 Tigo Nagari”.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negri 1 Tigo Nagari Pasaman Jalan lintas padang sawah kumpulan. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 di kelas XI SMA 1 Negri Tigo Nagari Pasaman. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI kelompok peminatan yang terdiri atas 3 (tiga) kelas dengan jumlah siswa sebanyak 92 orang, dan siswa lintas minat geografi terdiri atas 4 (empat) kelas dengan jumlah siswa sebanyak 132 orang. Adapun teknik penentuan sampel pada penelitian ini yaitu Purposive Sampling dengan pertimbangan pengambilan sampel yaitu peserta didik kelompok kelas peminatan dan lintas minat yang memiliki nilai rata-rata terendah pada mata pelajaran geografi. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka yang menjadi sampel pada kelas peminatan geografi yaitu peserta didik kelas XI IPS 2 yang berjumnlah 30 orang, dan pada kelas lintas minat yaitu peserta didik kelas XI MIPA 4 yang berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert. Angket terdiri atas dua indikator aktivitas belajar yaitu aktivitas belajar yang bersumber dari faktor internal dengan jumlah item pernyataan sebanyak 37 butir, dan aktivitas belajar yang bersumber dari faktor ekternal dengan jumlah item pernyataan sebanyak 21 butir. Tenik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji homogenitias, normalitas, dan  uji Independent Samples T Test


3. Hasil Dan Pembahasan

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah untuk melihat deskripsi data aktivitas belajar siswa kelompok peminatan geografi dengan lintas minat geografi. Aktivitas belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan 58 item pernyataan yang terdiri atas dua indikator yaitu aktivitas belajar yang bersumber dari faktor internal dan eksternal siswa.


3.1 Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa Kelompok Peminatan Geografi
Deskripsi data aktivitas belajar siswa kelompok peminatan geografi berdasarkan indikator dapat dilihat pada  Gambar 1.


Gambar 1.	Aktivitas Belajar Geografi Siswa Kelompok Peminatan Geografi Berdasarkan Indikator
 
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar geografi siswa kelompok peminatan geografi lebih banyak bersumber dari faktor internal siswa yaitu sebesar 64%. Sementara itu,  aktivitas belajar geografi yang bersumber dari faktor eksternal siswa hanya sebesar 60%. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar geografi siswa lebih banyak didorong oleh faktor dari dalam diri siswa itu sendiri seperti kesehatan jasmani dan fungsi indera dimana jika siswa tidak sehat jasmaninya atau inderanya mengalami gangguan maka siswa tidak akan bisa melaksanakan aktivitas belajar dengan baik khususnya pada mata pelajaran geografi. Selain itu, jika intelensi, bakat, minat, motivasi, tanggapan, berfikir atau ingatan siswa rendah maka siswa tidak akan terdorong untuk melaksanakan aktivitas belajar dengan maksimal. Oleh sebab itu, indikator internal siswa memiliki peran yang lebih besar dalam pelakasanaan aktivitas belajar khususnya pada mata pelajaran geografi.
Deskripsi data aktivitas belajar siswa kelompok peminatan geografi berdasarkan sub indikator dapat dilihat pada  Gambar 2.


Gambar 2. 	Aktivitas Belajar Geografi Siswa Kelompok Peminatan Geografi Berdasarkan Sub Indikator

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa sub indikator yang memiliki persentase aktivitas belajar geografi tertinggi adalah lingkungan sekolah yaitu sebesar 68%. Sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam pelaksanaan aktivitas belajar geografi siswa kelompok peminatan geografi.
Adapun tingkat keaktifan aktivitas belajar siswa kelompok peminatan geografi berdasarkan jumlah siswa dapat dilihat pada Gambar 3.


Gambar 3. 	Tingkat Keaktifan Aktivitas Belajar Geografi Siswa Kelompok Peminatan Geografi

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa dari 30 orang siswa kelas XI kelompok peminatan geografi di SMA N 1 Tigo Nagari, 26 orang cukup aktif dalam melaksanakan aktivitas belajar geografi, 2 orang aktif dalam melaksanakan aktivitas belajar geografi, dan 2 orang kurang aktif dalam melaksanakan aktivitas belajar geografi. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar geografi siswa kelompok peminatan geografi pada umumnya cukup aktif.

3.2 Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa Kelompok Lintas Minat Geografi
Deskripsi data aktivitas belajar geografi siswa kelompok lintas minat geografi berdasarkan indikator dapat dilihat pada  Gambar 4. 


Gambar 4.	Aktivitas Belajar Geografi Siswa Kelompok Lintas Minat Geografi Berdasarkan Indikator
 
Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar geografi siswa kelompok lintas minat geografi lebih banyak bersumber dari faktor internal siswa yaitu sebesar 71%. Sementara itu,  aktivitas belajar geografi yang bersumber dari faktor eksternal siswa hanya sebesar 68%. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor internal merupakan pendorong yang lebih besar dalam membuat siswa aktif dalam melaksanakan aktivitas belajar geografi. Faktor dari dalam diri siswa itu sendiri seperti kesehatan jasmani, fungsi panca indera, eintelensi, bakat, minat, motivasi, tanggapan, berfikir atau ingatan. Tanpa adanya faktor-faktor dari dalam diri siswa tersebut maka siswa akan sulit untuk melaksanakan aktivitas belajar dengan maksimal. Oleh sebab itu, indikator internal siswa memiliki peran yang lebih besar dalam keaktifan pelaksanaan aktivitas belajar siswa khususnya pada mata pelajaran geografi.
Deskripsi data aktivitas belajar siswa kelompok lintas minat geografi berdasarkan sub indikator dapat dilihat pada  Gambar 5.


Gambar 5.	Aktivitas Belajar Geografi Siswa Kelompok Lintas Minat Geografi Berdasarkan Sub Indikator

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa sub indikator yang memiliki persentase tertinggi yaitu aspek fisiologi yaitu sebesar 73%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kesehatan jasmani dan fungsi panca indera merupakan faktor utama dalam mendukung keaktifan aktivitas belajar siswa, karena jika jasmani siswa tidak sehat atau siswa mengalami masalah pada panca inderanya maka siswa akan kelutin dalam melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu pada siswa kelompok lintas minat geografi, aspek fisiologi merupakan aspek yang paling penting dalam menggerakkan siswa untuk aktif melaksanakan aktivitas belajar geografi. 
Adapun tingkat keaktifan aktivitas belajar siswa kelompok lintas minat geografi berdasarkan jumlah siswa dapat dilihat pada Gambar 6.


Gambar 6.	Tingkat Keaktifan Aktivitas Belajar Geografi Siswa Kelompok Lintas Minat Geografi
Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa dari 32 orang siswa kelas XI kelompok lintas minat geografi di SMA N 1 Tigo Nagari, 16 orang siswa aktif dalam melaksanakan aktivitas belajar geografi, dan 16 orang siswa cukup aktif dalam melaksanakan aktivitas belajar geografi. Sementara itu, tidak ada siswa yang sangat aktif atau kurang aktif dalam melaksanakan aktivitas belajar geografi. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar geografi siswa kelompok lintas minat geografi pada umumnya adalah aktif dan cukup aktif.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya varians sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji homogenitas menggunakan analisis Levene’s Test of Equality of Variances. Data dikatakan homogen jika nilai  Sig.  >  0,05. Dengan menggunakan SPSS dapat diketahui homogenitas data yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Homogenitas
	Aktivitas Belajar
	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	0.938
	1
	60
	0.337


      Sumber : Olahan Data  Primer (2021)
Dari tabel Levene’s Test of Equality of Variances diketahui nilai sig adalah sebesar 0.337 dan besar dari 0.05. Berdasarkan  data tersebut maka dapat disimpulkan semua kelompok data dikatakan homogen karena nilai sig 0.337 > 0.05.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui distribusi data dari hasil penelitian normal atau tidak. Alat uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji shapihiro wilk. dengan kriteria penilaian data berdistribusi normal jika nilai sig yang dihasilkan dalam pengujian besar dari alpha 0,05. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
	
	Kelas
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.

	Aktivitas Belajar
	Peminatan Geografi
	0.950
	30
	0.169

	
	Lintas Minat Geografi
	0.959
	32
	0.265


      Sumber : Olahan Data  Primer (2021)

Pada Tabel 24 dapat dilihat nilai sig shapihiro wilk peminatan geografi yaitu 0.169 dan nilai ini lebih besar dari alpha 0,05. Sementara itu, nilai sig lintas minat geografi yaitu 0.265 dan nilai ini lebih besar dari alpha 0,05. Dapat dikatakan data bersditribusi normal karena nilai sig shapihiro wilk yang diperoleh lebih besar dari 0.05.

Uji Beda (Independent Samples T Test)
Uji beda adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan. Uji beda menggunakan uji dua sampel tidak berhubungan (Independent Samples T Test). Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan dalam hal ini aktivitas belajar geografi siswa kelompok peminatan geografi dengan siswa kelompok lintas minat geografi. Dua kelompok data dikatakan terdapat perbedaan jika nilai signifikan kecil dari 0,05, dan dalam pengujian jika diperoleh nilai t hitung bertanda negative (-) berarti nilai rata-rata kelompok kedua lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok pertama dan sebaliknya, jika t hitung bertanda positif (+) berarti nilai rata-rata kelompok pertama lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok kedua. Hasil pengujian Independent Samples T Test dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Samples T Test
	
	Sif
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Aktivitas Belajar Geografi
	Equal variance assumed
	0.337
	-6.097
	60
	0.000


      Sumber : Olahan Data  Primer (2021)	

Dari hasil olahan data yang dapat dilihat pada Tabel 3, diketahui bahwa dari pengujian Independent Samples T Test terlihat nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai sig yang dihasilkan lebih kecil dari 0.05 dan dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar geografi yang signifikan antara siswa kelas XI kelompok peminatan dengan lintas minat di SMA N 1 Tigo Nagari karena nilai sig 0.000 lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian dapat diputuskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar geografi yang siginifikan antara siswa kelas XI kelompok peminatan geografi dengan lintas minat geografi di SMA N 1 Tigo Nagari. Berdasarkan nilai t diketahui bahwa nilai t hitung bertanda negarif. Hal ini berati rata-rata aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok lintas minat geografi lebih tinggi dari siswa kelas XI kelompok peminatan geografi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok lintas minat geografi lebih tinggi dari aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok peminatan geografi di SMA N 1 Tigo Nagari.
Temuan penelitian sesuai dengan penelitian Ramadanis (2018) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar antara siswa kelompok peminatan geografi dengan siswa kelompok lintas minat geografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok peminatan geogrfi di SMA N 2 Padang lebih rendah dibandingkan dengan siswa kelas XI kelompok lintas minat di SMA Negeri 2 Padang.
Perbedaan aktivitas belajar siswa kelas XI kelompok peminatan geografi dengan lintas minat georafi di SMA N 1 Tigo Nagari dapat dilihat dari persentase keaktifan aktivitas belajar siswa  yang bersumber dari faktor internal dan eksternal siswa. Berdasarkan nilai persentase aktivitas belajar geografi yang bersumber dari faktor internal diketahui bahwa aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok peminatan geografi adalah sebesar 64% dan masuk kepada kriteria cukup aktif. Sementara itu, pada siswa kelas XI kelompok lintas minat geografi, nilai persentase aktivitas belajar geografi yang bersumber dari faktor internalnya adalah sebesar 71% dan masuk kepada kriteria aktif. Hal ini berarti, aspek-aspek internal siswa kelas XI kelompok lintas minat geografi dapat mendorong dan memacu dirinya untuk aktif belajar dibandingkan dengan siswa kelompok peminatan geografi yang hanya masuk kepada kriteria cukup aktif. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian Silondae (2019) yang menyatakan bahwa faktor internal seperti faktor psikis yang bersifat non-intelektual memiliki peran yang besar dalam mendorong siswa untuk aktif dalam belajar dan mengikuti pelajaran. Melalui faktor internal ini dapat menumbuhkan semangat, gairah, dan perasaan senang untuk menjalani aktivitas belajar. Akan tetapi, kondisi internal setiap siswa tidaklah sama sehingga pelaksanaan aktivitas belajar juga berbeda-beda. Perbedaan aktivitas belajar bisa dikarenakan perbedaan faktor internal siswa seperti aspek fisik karena kondisi fisik dapat mempengaruhi seluruh jaringan tubuh dan jika siswa sakit hal ini tentunya akan menggangu kepada aktifitas belajar siswa. Selain itu, aspek psikologis juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa seperti perhatian, pengamatan, tanggapan, berfikir, ingatan, atau bakat.
Perbedaan aktivitas belajar siswa kelas XI kelompok peminatan geografi dengan lintas minat georafi di SMA N 1 Tigo Nagari berdasarkan nilai persentase aktivitas belajar geografi yang bersumber dari faktor eksternal diketahui bahwa aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok peminatan geografi adalah sebesar 60% dan masuk kepada kriteria cukup aktif. Sementara itu, pada siswa kelas XI kelompok lintas minat geografi, nilai persentase aktivitas belajar geografi yang bersumber dari faktor eksternal adalah sebesar 68% dan masuk kepada kriteria cukup aktif. Hal ini berarti bahwa kriterianya keaktifan aktivitas belajar kedua kelompok kelas sama-sama cukup aktif tetapi terdapat perbedaan dari nilai persentase keaktifan aktivitas belajar kedua kelompok kelas sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan dalam aktivitas belajar geografi yang bersumber dari faktor eksternal pada siswa kelompok peminatan geografi dengan siswa kelompok lintas minat geografi.
Menurut Sardiman (2011), faktor internal dan ekternal siswa yang dapat mempempengaruhi kepada aktivitas belajar siswa. Akan tetapi kondisi internal dan ekternal setiap siswa tidak sama, sehingga keaktifan siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar juga berbeda. Oleh karena itu, terdapat perbedaan keaktifan siswa kelas XI kelompok peminatan geografi dengan lintas minat georafi di SMA N 1 Tigo Nagari dalam melaksanakan aktivitas belajar. Meskipun demikian, berdasarkan hasil penelitian dan penelitian relevan serta teori aktivitas belajar maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar geografi yang siginifikan antara siswa kelas XI kelompok peminatan geografi dengan lintas minat geografi di SMA N 1 Tigo Nagari. Keaktifan aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok lintas minat geografi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas XI kelompok peminatan geografi di SMA N 1 Tigo Nagari.

4. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan yaitu terdapat perbedaan aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok peminatan geografi dengan siswa kelompok lintas minat geografi di SMA N 1 Tigo Nagari. Keaktifan aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok lintas minat geografi lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas belajar geografi siswa kelas XI kelompok peminatan geografi di SMA N 1 Tigo Nagari.
.
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